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5.1 Bahasan 

BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

Persepsi Dukungan Sosial dengan Burnout pada wirausahawan pemula. 

Berdasarkan hasil Analisa data terhadap 87 responden, hasil uji hipotesis yang telah 

peneliti lakukan menunjukan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara 

persepsi dukungan sosial dengan Burnout pada wirausahawan pemula. Hasil ini 

bertentangan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

dukungan sosial memiliki peranan yang penting dalam menurunkan Burnout pada 

individu. Tidak ditemukannya hubungan antara Persepsi Dukungan Sosial dengan 

Burnout dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Faktor pertama yaitu jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini, 

hasil yang diperoleh sebanyak 87 responden. Hasil yang diperoleh mungkin belum 

cukup untuk mempresentasikan kondisi populasi wirausahawan pemula yang ada 

di Indonesia. Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi hasil Analisa data tersebut. 

Selain itu, faktor lainnya dapat mempengaruhi hasil yaitu pada alat ukur instrument 

yang digunakan. Alat ukur M-TBI merupakan alat ukur yang telah diadaptasi ke 

dalam konteks Indonesia pada tahun 2022, berdasarkan hasil uji validitas 

menunjukan bahwa terdapat beberapa butir item yang tidak valid yang 

kemungkinan hal ini disebabkan oleh penggunaan kalimat yang ambigu dan sulit 

dipahami oleh responden. Hal ini diperkuat dengan peneliti melakukan wawancara 

kepada beberapa responden yaitu berinisial F, R dan L mengatakan bahwa beberapa 

kalimat di kuisioner ada yang membuat mereka bingung seperti kurang yakin dari 

makna kata dan konteks dari kata tersebut mengarah kemana, sehingga beberapa 

dari responden menjawab seadanya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, terdapat responden yang 

merasa terdapat kalimat yang ambigu dan tidak dipahami oleh responden sehingga 

ketidakjelasan ini dapat menyebabkan responden memberikan jawaban yang tidak 

sesuai dengan kondisi sebenarnya. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi akurasi 

data yang telah diperoleh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur M-TBI 
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tampaknya kurang sepenuhnya cocok diterapkan dalam konteks wirausahawan 

pemula sehingga item alat ukur menjadi kurang relevan atau ambigu ketika 

diinterpretasikan oleh responden dalam konteks kewirausahaan. Faktor selanjutnya 

berada pada data demografis responden, mayoritas responden dalam penelitian ini 

yaitu berasal dari generasi Y dan disusul oleh generasi Z. Dukungan sosial pada 

generasi ini tampaknya tidak hanya diperoleh secara langsung tetapi juga bisa 

melalui media sosial atau teknologi Kedua generasi ini dikenal memiliki keterikatan 

yang kuat dengan teknologi dan media sosial. Hal ini sejalan dengan Noordiono ( 

dalam Febrianty, 2022) menyebutkan bahwa generasi Z adalah generasi yang sedini 

mungkin telah mengenal teknologi dan internet, generasi z merupakan generasi 

yang haus akan teknologi. Menurut Zainal (2025) menyebutkan generasi Y lahir 

dan hidup di era digital, dimana keseharian mereka tidak bisa jauh dari perangkat 

teknologi sehingga teknologi menjadi bagian dari gaya hidup generasi Y. Peneliti 

melakukan wawancara kepada beberapa responden generasi Z dan Y. Subjek inisial 

M (Generasi Y ) dan R (Generasi Z) mereka mengatakan sebagai berikut : 

“Pernah, aku pernah upload di sosmed tentang masalahku, yaaa karna 
terpuruk banget pas iku. Terus temen-temenku pada komen semangatin, 
ada yang ke Rohani juga ada yang ngajak hangout biar aku e ga 
kepikiran. Gitu-gitu kalo dari aku” - (Subjek M, Generasi Y) 

 
“Oh iya, gak cuma dari aku nemu-nemu konten doang tapi juga ya ada 
pas aku upload itu pernah fyp 1.2 jt. Itu buanyak pol yang support aku 
bahkan sampe booking di aku. Jadi aku merasanya disitu aku jadi lebih 
semangat sih haha” –(Subjek R, Generasi Z) 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, ketika mereka membagikan 

kehidupannya di sosial media, banyak dari berbagai orang yang memberikan 

support dan hiburan agar subjek merasa lebih baik. Responden juga mengatakan 

bahwa terdapat konten-konten khususnya di reels instragram dan tiktok yang relate 

dengan masalah usahanya sehingga ia merasa dipahami. Berdasarkan hasil 

wawancara, dapat disimpulkan responden dengan generasi Z dan Y mendapat 

dukungan sosial dari media sosial. namun keberadaan konten yang relevan atau 

pengalaman cerita dan semangat dari orang lain kerap menciptakan perasaan “tidak 

sendirian” atau merasa “dipahami”. Menurut Bintang (2023) media sosial dapat 
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memberikan platform yang memungkinkan banyak orang yang terhubung tanpa 

batasan yang signifikan. Kemampuan dari adanya media sosial dapat meningkatkan 

interaksi dengan orang lain, informasi tanpa batas dan memenuhi kebutuhan akan 

dukungan teman sebaya, sosial dan emosional. Amelia (2021) juga menyatakan 

bahwa media sosial sebagai strategi coping yang dapat membantu individu 

mendapatkan akses dari segala sumber informasi untuk menghadapi keadaan yang 

penuh tekanan. 

Hal yang menarik, pada tabel 4.13 dapat dilihat generasi Y memiliki tingkat 

dukungan yang sangat tinggi, namun pada tabel 4.17 menunjukan generasi Y 

memiliki Burnout yang sedang. Hal ini menunjukan meskipun dukungan sosial 

yang tinggi memberikan rasa tenang dan dipahami, hal tersebut tidak langsung 

mengurangi tingkat Burnout yang mereka alami. Salah satu kemungkinan 

penyebabnya adalah adanya faktor lain diluar dukungan sosial yang turut berperan 

dalam tingkat Burnout yang dialami oleh responden. Seperti beban kerja yang 

tinggi, tantangan bisnis. Sejalan dengan Dhaniswari & Sudarnice (2025) 

Penelitiannya menunjukan bahwa meskipun media sosial dapat memberikan 

dukungan sosial, hal tersebut tidak sepenuhnya menghilangkan burnout yang 

disebabkan oleh tantangan pekerjaan. 

Faktor lain berdasarkan data demografis yaitu pada lamanya responden 

membuka usaha. Berdasarkan data yang diperoleh, penelitian ini didominasi 

responden dengan tahun usaha >1.5 – 2 tahun dan >2- 2,5 tahun. Masa awal 

berwirausaha diwarnai oleh berbagai tantangan seperti ketidakpastian, tekanan, 

adaptasi. Namun, seiring berjalannya waktu individu akan dapat menyesuaikan 

ritme kerja yang ada. Hal ini memungkinkan mereka untuk dapat mengelolah stress 

dengan baik dan mengurangi resiko adanya Burnout. Adanya pengalaman dan 

adaptasi yang diperoleh selama menjalankan usaha dapat berperan sebagai buffer 

terhadap tekanan kerja. Hal ini sejalan dengan Pratama (2024) menyatakan bahwa 

seorang dengan masa kerja lama biasanya sudah terbiasa dengan pola pekerjaannya 

dan pengalaman kerja yang akan menjadikan seseorang memiliki adaptasi yang 

lebih baik terhadap pekerjaannya. Sehingga, lamanya waktu dalam menjalankan 
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usaha dapat menjadi faktor yang menjelaskan mengapa tidak ditemukan hubungan 

signifikan antara persepsi dukungan sosial dengan Burnout. 

Selanjutnya pada jenis usaha, data menunjukan bahwa pelaku usaha non-jasa 

mengalami tingkat Burnout yang lebih tinggi dibandingkan pelaku usaha jasa. Hal 

ini menjadi indikasi bahwa Burnout pada wirausahawan pemula tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh dukungan sosial, melainkan juga oleh beban kerja, karakteristik 

pekerjaan dan kompleksitas usaha yang dijalankan. Sejalan dengan penelitian 

Juhnisa & Fitria (2020) beban kerja dan karakteristik pekerjaan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Burnout. Artinya, dukungan sosial mungkin tidak cukup 

efektif dalam mengurangi Burnout jika tekanan berasal dari tuntutan usaha itu 

sendiri. Dengan demikian, jenis usaha dapat berperan sebagai variabel kontekstual 

yang memberikan pengaru nyata terhadap tingkat Burnout. 

Faktor terakhir berdasarkan data demografis yaitu adanya mentor dalam 

bisnis. Berdasarkan hasil data, ditemukan bahwa sebanyak 56% memiliki mentor 

dalam membangun usahanya. Peran mentor sangat penting dalam memberikan 

dukungan strategis bagi wirausahawan pemula. Mentor tidak hanya berfungsi 

sebagai penasihat dalam aspek Teknik bisnis, tetapi juga menyediakan dukungan 

emosional yang diperlukan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam dunia 

wirausaha (Faturrahman, 2024) dengan adanya mentor, responden dapat 

mengembangkan keterampilannya lebih percaya diri dan mengurangi stress yang 

mungkin timbul sehingga adanya mentor menjadi bekal yang sangat berharga bagi 

wirausahawan pemula. Namun pada tabel 4.19 menunjukan bahwa tingkat burnout 

yang memiliki mentor dan tidak memiliki mentor sama yaitu pada tingkat sedang. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun keberadaan mentor belum tentu secara 

langsung berpengaruh pada tingkat Burnout. Sejalan dengan penelitian Sutrisno 

(2023) hasil penelitiannya menunjukan meskipun adanya mentor yang berfungsi 

sebagai dukungan sosial, tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

burnout. Selain itu, terdapat berbagi media sosial seperti tiktok, Instagram dan 

youtube yang dapat menjadi sumber pembelajaran bagi wirausahawan 

pemula.Meskipun tidak memiliki mentor secara langsung, individu tetap dapat 

memperoleh pengetahuan dan arahan terkait usaha melalui konten-konten yang 
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tersedia. Sejalan dengan Cahyani et al (2023) media sosial berfungsi sebagai 

platform pembelajaran alternatif bagi wirausahawan muda yang belum memiliki 

mentor langsung. Secara umum memiliki mentor merupakan keuntungan, namun 

dampaknya terhadap Burnout dapat bervariasi tergantung pada konteks 

pendampingan yang diberikan. Adapun hipotesis penelitian ini sejalan dengan 

Obschonka et al (2022) menyebutkan bahwa faktor beban kerja, tuntutan kerja dan 

tekanan usaha mandiri memiliki dampak yang jauh lebih buat terhadap Burnout 

dibandingkan dukungan sosial. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain : 

a. Jumlah responden yang relatif kecil membatasi generalisasi temuan penelitian 

ini pada populasi wirausahawan pemula di Indonesia secara lebih luas. 

b. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur burnout kurang cocok pada 

konteks wirausahawan pemula. Alat ukur yang dirancang ini untuk melihat 

Burnout dalam pekerjaan formal atau tenaga kerja dimana mungkin tidak 

relevan untuk menggambarkan dinamika dan tekanan wirausahawan. Hal ini 

dapat mempengaruhi keakuratan hasil yang diperoleh dan menjadi salah satu 

alasan tidak ditemukan hubungan yang signifikan. 

 
5.2 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antara persepsi dukungan 

sosial dengan burnout pada wirausahawan pemula. Berdasarkan hasil analisis data 

dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara persepsi dukungan sosial dengan Burnout pada wirausahawan 

pemula. Artinya, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini tidak terbukti. 

Meskipun secara teoritis dukungan sosial dianggap dapat mengurangi tingkat 

Burnout, dalam konteks wirausahawan pemula, dukungan sosial yang mereka 

terima atau persepsikan tidak secara langsung berkaitan dengan intensitas Burnout 

yang mereka alami. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor lain di luar persepsi 

dukungan sosial kemungkinan memiliki peran lebih besar dalam memengaruhi 

Burnout, seperti beban kerja, jenis pekerjaan, masa usaha dan adanya media sosial. 
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Selain itu, peneliti juga menemuukan bahwa alat ukur yang digunakan belum 

sepenuhnya sesuai dalam konteks populasi wirausahwan sehingga dapat 

mempengaruhi hasil pengukuran. Secara keseluruhan, meskipun tidak ditemukan 

hubungan. Berbagai temuan, karakteristik responden dan faktor lainnya 

mempengaruhi kondisi Burnout dan dapat membuka peluang untuk penelitian lebih 

lanjut di masa depan. 

 
5.3 Saran 

Terdapat beberapa hal yang disarankan dalam penelitian ini, yakni: 

a. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melanjutkan penelitian ini untuk memperluas jumlah 

sampel agar temuan yang diperoleh lebih representatif dan mencerminkan 

karakteristik wirausahawan pemula di Indonesia secara umum. Adapun peneliti 

selanjutnya juga disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan alat ukur yang 

lebih sesuai dengan konteks kewirausahaan bisa dalam adaptasi atau membuat alat 

ukur yang relevan dengan wirausaha. 

 
b. Saran untuk Wirausahawan Pemula 

Bagi wirausahawan pemula, disarankan untuk memperkuat jaringan 

dukungan sosial baik melalui kelompok, mentor ataupun media sosial untuk 

membantu dalam mengelolah tekanan dan tantangan dalam menjalankan usaha 

sebab kedepan akan lebih banyak tantangan dikarenakan perubahan global 

ekonomi. 

 
c. Saran untuk Keluarga dan Sosial 

Bagi keluarga dan sosial diharapkan dapat aktif memberikan dukungan 

emosional dan praktis kepada anggota keluarga yang sedang merintis usaha dan 

juga menciptakan suasana yang suportif. 
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d. Saran untuk Pemerintah 

Bagi pemerintah, dapat mengembangkan program yang mendukung 

kewirausahaan pemula serta menciptakan lingkungan yang mendukung 

wirausahawan khususnya bagi yang pemula. 
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